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Abstrak 

Di area pack house, material semen dikeluarkan dari silo untuk ditransportasikan ke bin semen sebelum 

dilakukan proses pengemasaan. Vibrating screen digunakan sebagai alat untuk memisahkan semen dengan 

kontaminan yang terbawa oleh air slide. Terjadinya kerusakan pada vibrating screen dapat menyebabkan 

proses penyaringan material menjadi tidak berjalan sehingga terjadi penumpukan material pada vibrating 

screen hingga lolosnya material kontaminan ke dalam bin sehingga terjadi kerusakan pada bin feeder. Dari 

analisis yang dilakukan ditemukan kondisi vibrating screen yang sudah obsolete (usang) dan kerusakan major 

pada reducer gearbox yang menyebabkan terjadinya tumpahan oli di area vibrating screen. Penggantian 

reducer gearbox tidak direkomendasikan karena ketidaktersediaan suku cadang di pasaran, selain itu 

substitusi reducer gearbox dengan tipe yang menyerupai aslinya membutuhkan biaya tinggi dan waktu yang 

lama. Penggantian unit vibrating screen menjadi tipe inclined screen dengan penggerak motor vibrator 

diharapkan mampu mengeliminasi masalah yang terjadi dan diharapkan mampu mengurangi biaya perawatan 

pada equipment vibrating screen 664-VS1. 

Kata-kata kunci: : Pack House, Reducer Gearbox, Vibrating Screen, Semen. 

Abstract 

In the pack house area, cement material is ejected from the cement silo for transport to the cement bin before 

packaging. A vibrating screen is used to separate cement from contaminants carried by the water slide. Failure 

of the vibrating screen can cause the process of material not to run so that material occurs on the vibrating 

screen until the contaminant material escapes into the bin, causing damage to the feeder bin. The analysis 

found that the vibrating screen condition was obsolete, and there was significant damage to the reducer 

gearbox, causing oil spills in the vibrating screen area. The replacement of the reducer gearbox is uncertain 

due to the unavailability of spare parts in the market. Besides that, substituting a reducer gearbox with a similar 

type requires a long time and cost. The replacement of the vibrating screen with an inclined screen-type unit 

with a vibrator motor drive is expected to eliminate the problems and reduce maintenance costs on the 664-

VS1 vibrating screen equipment. 
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1. PENDAHULUAN 

Pack house merupakan area paling hilir dalam industri semen yang berperan penting sebagai ujung tombak 

distribusi produk industri semen sebagai tempat pengemasan semen.[1] Sebelum dimasukkan ke kemasan, 

semen harus diayak kembali menggunakan vibrating screen. Vibrating screen adalah equipment yang berfungsi 

untuk mengayak material semen untuk mencegah material reject seperti semen yang mengeras, dan benda asing 

masuk ke proses pengemasan. Vibrating screen digerakkan oleh motor listrik. 

Vibrating screen yang saat ini dipakai mengalami keusangan dengan masalah major pada reducer. Apabila 

tidak dilakukan tindak lanjut vibrating screen akan mengalami kegagalan saat beroperasi. Hal ini akan 

menimbulkan risiko ceceran oli hingga terhentinya produksi. Opsi pemugaran vibrating screen sulit dilakukan 

dikarenakan ketidaktersediaan reducer di pasaran.  

Maka dari itu opsi rancang bangun vibrating screen baru dibutuhkan agar dapat mengeliminasi 

permasalahan serta mengurangi biaya preventive maintenance, dan juga mengurangi pencemaran limbah 

berupa debu semen. 

2. METODE PENELITIAN 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menentukan langkah yang tepat untuk memecahkan masalah. 

Identifikasi dimulai dari mencari penyebab hingga dampak-dampak yang akan terjadi ke depannya. Identifikasi 

masalah dilakukan dengan metode wawancara dengan para expert dan penanggungjawab area mengenai 

masalah-masalah yang muncul di lapangan. Dari hasil observasi, maka diketahui bahwa  terjadi kerusakan 

reducer yang menyebabkan oli reducer bocor sehingga operator harus selalu melakukan pengecekan cairan 

lubrikasi (oli) secara berkala. Penggantian unit reducer baru tidak dapat dilakukan dikarenakan tidak adanya 

komponen reducer baru di pasaran sehingga diperlukan solusi untuk  mengganti total unit vibrating screen baru 

sehingga permasalahan pada reducer dapat terselesaikan. 

Perumusan Masalah 

Merumuskan masalah yang teridentifikasi, masalah yang ada diketahui secara rinci agar diperoleh pokok 

permasalahan yang tepat. Pokok permasalahan digunakan untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai. 

Studi Literatur 

Penulis mencari sumber informasi terkait dengan sistem material screening dan sumber informasi terkait 

dengan perhitungan serta instalasi vibrating screen. 

Pemilihan Desain 

Setelah studi literatur dilakukan, maka pemilihan desain dilakukan untuk mengetahui desain yang sesuai 

dengan preferensi konsumen. Preferensi konsumen akan menjadi indikator terpilihnya desain yang akan 

direalisasikan. 

Proses Rancang Bangun 

Melakukan rancang bangun vibrating screen pada area 664-vs1 sebagai pengganti vibrating screen lama. 

Proses rancang bangun dimulai dengan tahap perhitungan kekuatan untuk mengetahui apakah material kuat 

menahan gaya yang bekerja, dan kebutuhan material untuk menjamin ketersediaan material saat proses 

fabrikasi. Setelah itu dilanjutkan dengan memulai proses fabrikasi vibrating screen dan instalasi vibrating 

screen di area pack house NAR 1. 

Ujicoba 

Penulis melakukan pemantauan terhadap objek tugas akhir dan membandingkan hasil sebelum digantinya 

vibrating screen lama dengan yang baru dan hasil sesudah dilakukannya pergantian vibrating screen. Indikator 
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keberhasilan dari proses ujicoba adalah kebocoran oli dan kebocoran material akibat kerusakan flexible joint 

tereliminasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan  

Sebelum memulai rancang bangun vibrating screen 664-VS1, perlu dilakukan observasi untuk mendapatkan 

data sebagai pertimbangan pada proses rancang bangun.  

Tabel 1. Tabel Analisis Kebutuhan Vibrating screen 

No 
Objek 

pengukuran 

Dimensi (mm) 
Suhu 

P L T 

1 Dimensi Area 3000 1000 500  

2 Dimensi 

Ayakan yang 

tersedia 

2500 970   

4 Suhu Material    90°C 

Preferensi Konsumen 

Preferensi konsumen berdasar pada kondisi rusaknya reducer serta kebocoran ducting dan casing. Tujuan 

utama dari tugas akhir ini adalah mengeliminasi kebocoran oli dan material yang disebabkan oleh vibrating 

screen 664-VS1. Berdasarkan hasil wawancara dengan Superittendent dan Engineering support maintenance 

finish mill NAR 1 pada tanggal 20 oktober 2021, didapat hasil sebagai berikut: 

1. Bahan mudah didapat 

2. Andal dan downtime maintenance berkurang 

3. Moving parts sedikit 

4. Mengurangi pemakaian energi listrik 

5. Mudah dalam proses instalasi 

6. Mudah dalam proses maintenance 

Pemilihan Desain 

Berikut beberapa desain vibrating screen dengan perbedaan tipe gerak yang akan dipilih.  

1. Desain 1 (Linear Vibrating Screen) 

Pada linear vibrating screen, casing ditopang pada pegas di sisi kiri dan kanan. [2] Prinsip 

kerja vibrating screen tipe ini adalah motor vibrator menggerakkan casing dengan gerakan naik turun. 

Material halus akan melewati wire mesh dan akan keluar melalui outlet chute dan material kasar akan 

tetap berada di atas wire mesh lalu bergerak menuju reject chute. 

2. Desain 2 (Gyratory Vibrating Screen) 

Vibrating screen jenis ini menggunakan reducer gearbox yang mentransmisikan daya dari 

motor listrik ke casing vibrating screen. casing vibrating screen bertumpu pada carbon slide ball yang 

memungkinkan vibrating screen dapat bergerak. 

3. Desain 3 (Straight/Trommel  Vibrating Screen)  

Trommel screen berbentuk tabung besar yang berputar dengan lubang-lubang di permukaan 

tabung. Trommel Screen terdiri dari inlet chute, reject chute, dan fine material chute. Material masuk 

ke dalam tabung dari inlet chute dan kemudian keluar menuju outlet chute. Material halus akan keluar 

melalui lubang-lubang pada permukaan tabung. 

 

Kebutuhan Konsumen 

Desain 

Desain 1 

Linear 

vibrating 

Desain 2 

gyratory 

Desain 3 

Straight 

vibrating 

Proses instalasi mudah 0 

 

0 

 

0 

Sesuai dengan kondisi lingkungan operasi 0 

 

0 

 

- 

 

Mudah dalam proses maintenance + 0 0 
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Bahan tersedia di workshop + - 

 

+ 

 

Moving parts sedikit + 0 0 

Jumlah +  4 0 1 

Jumlah – 0 1 1 

Jumlah 0 2 4 3 

Tabel  Pemilihan desain Vibrating Screen 

Pada tabel di atas, simbol (+) melambangkan bahwa desain memenuhi kebutuhan konsumen, simbol (-) 

melambangkan bahwa desain tidak memenuhi kebutuhan konsumen, dan simbol (0) melambangkan posisi 

netral. Desain dengan jumlah simbol (+) terbanyak adalah desain yang paling cocok dengan kebutuhan 

konsumn. Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa desain yang paling sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan adalah desain 1. 

Pemilihan Bahan 

Setelah tahap pemilihan desain maka langkah berikutnya adalah tahap pemilihan bahan. Pemilihan bahan 

dilakukan untuk menentukan bahan yang akan dipilih untuk komponen casing. Pemilihan bahan harus 

memenuhi kebutuhan di lapangan, yaitu tahan terhadap panas (70-90°C) dan tahan abrasif. Bahan yang 

disarankan oleh user untuk fabrikasi casing adalah Wear plate. 

Beban Material 

Vibrating screen 664-VS1 beroperasi saat pengisian kantong semen jumbo 664-BB1. Material masuk dari 

inlet chute secara terus menerus sebagai umpan untuk material bin 664-3B1. Material umpan vibrating screen 

berasal dari air slide dengan dimensi 365 mm x 276 mm x 2300 mm dengan massa jeis 3150 kg/m3. Maka 

beban material semen adalah : 

𝑉 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 ∙ ℎ 

𝑉 = 0,365 ∙ 0,276 ∙ 1,8 → 𝑉 =  0,181332[𝑚3] 
F material semen: 

𝐹 = 𝑚 ∙ 𝑎 

𝐹 = (𝜌 ∙ 𝑉) ∙ 𝑎 →  𝐹 = 3150 [
𝑘𝑔

𝑚3] ∙ 0,181332[𝑚3] ∙ 9,81 [
𝑚

𝑠2] 

𝐹 = 571,1958 𝑘𝑔 ∙ 9,81 [
𝑚

𝑠2]→𝐹 = 5603,4307 𝑁 

Maka gaya yang dihasilkan oleh jatuhan material dari inlet adalah 5603,4307 N. 

Menentukan Kemiringan Screen dan Daya Motor 

Kemiringan screen mengacu pada teori angle of repose material. Angle of repose adalah sudut paling curam 

dari tumpukan terhadap bidang horizontal material. Ketentuan angle of repose semen adalah sebagai berikut. 

 

Tabel Angle of repose material 

Pada tabel di atas, material semen yang teraerasi memiliki massa jenis 1200 kg/m3 dan angle of repose 

sebesar 20-30°. Maka angle of repose untuk semen dengan massa 571,1958 kg/m3 adalah: 
1200

571,1958
=

30

𝜃
 → 𝜃 =

17135

1200
= 14,27° 

Dari perhitungan di atas, didapatkan sudut kemiringan vibrating screen memiliki ukuran sebesar 14,27°. 

Karena kemiringan vibrating screen di bawah 18° Menurut buku VSMA vibrating screen ini digolongkan ke 
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flat screen. pada range ini dibutuhkan motor dengan kecepatan 700 rpm. Motor yang terdapat di lapangan 

memiliki daya sebesar 2.7 KW dengan kecepatan 740 rpm. massa keseluruhan vibrating screen adalah 1133,6 

kg. maka gaya pada keseluruhan vibrating screen adalah: 

𝐹 = 𝑚 ∙ 𝑎 

𝐹 = 1133,6 [𝑘𝑔] ∙ 9,81 [
𝑚

𝑠2]→ 𝐹 = 11.120,616 [𝑁] 

 

Maka vibrasi motor yang dibutuhkan adalah: 

𝑃 = 𝐹 ∙ 𝑣 

2700[𝑊] → 2700[𝑁
𝑚

𝑠
] = 11.120 𝑁 ∙ 𝑣 

𝑣 =
2700

11.120
[

𝑚

𝑠
] → 𝑣 = 0,245 [

𝑚

𝑠
] →𝑣 = 245 [

𝑚

𝑠
] 

Perhitungan Kekuatan Pegas Vibrating Screen 

Pegas digunakan pada vibrating screen untuk mentransmisikan getaran bandul motor vibrator, selain itu 

pegas air berfungsi sebagai penopang vibrating screen. 

Pemilihan pegas harus diperhatikan dengan menghitung total beban dan getaran yang pada operasi 

equipment vibrating screen. Pemilihan pegas dilakukan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

seperti retak atau pecahnya pegas akibat beban yang tinggi atau getaran yang tidak maksimal akibat pegas yang 

terlalu besar. Dibutuhkan 4 buah pegas yang dipasang pada sisi kiri dan kanan casing vibrating screen. 

Massa total vibrating screen adalah 1133,6 kg. maka gaya yang bekerja pada vibrating screen adalah: 

𝐹 = 𝑚 ∙ 𝑎 

𝐹 = 1133,6 [𝑘𝑔] ∙ 9,81 [
𝑚

𝑠2] →𝐹 =
11120,616

4
= 2780,154 [𝑁] 

Pegas yang terdapat di warehouse SBI memiliki diameter dalam (Di) sebesar 120 mm dengan bahan carbon 

steel s45c. Momen punter maksimum yang bekerja pada pegas adalah: 

𝑇 = 𝑊 ∙ (
𝐷

2
) →𝑇 = 𝑊 ∙ (

𝐷𝑖+𝑑

2
) →𝑇 = 𝑊 ∙ (

120+𝑑

2
) 

 

Tabel 4. 1 Tabel material Baut  

 

Dari tabel di atas, diketahui tegangan geser yang diijinkan adalah 252 MPa. Maka momen puntir maksimum 

dari pegas adalah: 

166808,9157 + 1390,066𝑑 = (
𝜋

16
) ∙ 252 ∙ 𝑑3 → 𝑑 =  15,618 [𝑚𝑚] 

Maka didapat minimum diameter kawat spring yang dibutuhkan adalah 13 mm, momen puntir maksimum 

yang didapat ialah: 

𝑇 = 𝑊 ∙ (
𝐷

2
) →𝑇 = 𝑊 ∙ (

𝐷𝑖+𝑑

2
) 

𝑇 = 2780,154[𝑁] ∙ (
120+15,618

2
) [𝑚𝑚] →𝑇 = 188.519,4625[𝑁𝑚𝑚] 

Setelah mendapatkan momen puntir maksimum pada pegas, maka perlu dilakukan perhitungan tegangan 

geser yang bekerja pada pegas. Untuk mencari tegangan geser yang bekerja, maka perlu diketahui indeks pegas 

dan faktor koreksi wahl. Berikut perhitungan indeks pegas: 



 Andre Krisna Yudha, et al/Prosiding Semnas Mesin PNJ (2022)  
 

533 

 

eISSN 2685-9319 

𝐶 =
𝐷

𝑑
=

120 + 15,618

20
= 6,78 

Faktor koreksi wahl: 

𝐾 =
4𝐶 − 1

(4𝐶 − 4)
+

0,615

𝐶
=

4 ∙ 6,78 − 1

(4 ∙ 6,78 − 4)
+

0,615

6,78
= 1,22 

Setelah diketahui indeks pegas dan faktor koreksi wahl, maka didapatkan tegangan geser sebesar: 

𝜏 = 𝐾 ∙
8∙𝑊∙𝐶

𝜋∙𝑑2  → 𝜏 = 1,22 ∙
8∙2780,154∙6,78

𝜋∙15,6182 = 240,075397[
𝑁

𝑚𝑚2] 

Diameter kawat spring yang tersedia di area sebesar 20mm. maka momen puntir maksimum yang bekerja 

pada pegas adalah: 

𝑇 = 𝑊 ∙ (
𝐷

2
) →  𝑇 = 𝑊 ∙ (

𝐷𝑖+𝑑

2
) → 𝑇 = 2780,154[𝑁] ∙ (

120+20

2
) [𝑚𝑚] → 𝑇 = 19460,78 [𝑁𝑚𝑚] 

perhitungan indeks pegas: 

𝐶 =
𝐷

𝑑
=

120 + 20

20
= 7 

Faktor koreksi wahl: 

𝐾 =
4𝐶 − 1

(4𝐶 − 4)
+

0,615

𝐶
=

4 ∙ 7 − 1

(4 ∙ 7 − 4)
+

0,615

7
= 1,21 

Setelah diketahui indeks pegas dan faktor koreksi wahl, maka didapatkan tegangan geser sebesar: 

𝜏 = 𝐾 ∙
8 ∙ 𝑊 ∙ 𝐶

𝜋 ∙ 𝑑2
 

𝜏 = 1,21 ∙
8 ∙ 2780,154 ∙ 6,78

𝜋 ∙ 15,6182
= 238,107[

𝑁

𝑚𝑚2
] 

Menentukan Kapasitas Screen 

Kapasitas vibrating screen ditentukan oleh luas screen dengan kedalaman screen tersebut dipasang. 

Maka kapasitas dari vibrating screen adalah: 

𝑉 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑐𝑟𝑒𝑒𝑛 ∙ ℎ 

𝑉 = (2500[𝑚𝑚] ∗ 997[𝑚𝑚]) ∙ 400[𝑚𝑚] →𝑉 = 97000000 [𝑚𝑚3] = 0,997[𝑚3] 
 

Perhitungan Support Screen 

Panjang dari support screen adalah 2500mm dengan lebar 40mm. terdapat 2 buah ayakan yang terbuat dari 

siku 40x40x6000mm dengan material St 37. Maka gaya yang bekerja pada masing masing support screen 

adalah sebagai berikut: 

Terdapat 2 support screen dengan beban total material adalah sebesar 490,5 N. Masing-masing support 

mendapatkan gaya (F) sebesar 245,25 N. material siku memiliki angka poisson 0,33. Proses pengelasan 

menggunakan elektroda las dengan jenis RD-718. Berikut adalah tabel spesifikasi elektroda: 
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Berdasarkan tabel di atas, kuat tarik minimum dari kawat las yang dipakai adalah 490 N/mm2. Dengan ini 

maka didapat tebal leher las dengan perhitungan sebagai berikut. 

 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
𝑚

𝑚 + 1
∙ 𝜎𝑡 𝑖𝑗𝑖𝑛 

Nilai m diperoleh dari dari 

𝑚 =
1

𝑝𝑜𝑖𝑠𝑠𝑜𝑛
=

1

0,33
= 3,03 

Lalu nilai σt izin  
𝜎𝑡

𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑘𝑒𝑎𝑚𝑎𝑛𝑎𝑛
=

490

8
= 61,25[

𝑁

𝑚𝑚2
] 

 

Sehingga didapat tegangan izin geser las: 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
𝑚

𝑚 + 1
∙ 𝜎𝑡 𝑖𝑗𝑖𝑛 [

𝑁

𝑚𝑚2
] 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
3,03

3,03 + 1
∙ 61,25 [

𝑁

𝑚𝑚2
] 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 = 46,0526 [
𝑁

𝑚𝑚2
] 

Maka nilai tebal leher las sebagai berikut: 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
𝐹

𝐴
 

46,0526 =
245,25

2 ∙ 2500 ∙ 𝑠 ∙ 0,707 ∙ cos 22
 

46,0526 =
0,0748

𝑠 
→ 𝑠 =  0,001625[𝑚𝑚] 

Maka ukuran tebal leher las dalam milimeter (s) yang dibutuhkan adalah senilai 0,0365 mm. besar ukuran 

las (s) sama dengan ukuran tebal plat sehingga tebal plat minimum untuk support screen adalah mm. dalam 

pembuatan support screen menggunakan angle steel 40x40 mm dengan tebal 4 mm. Maka dari itu berikut 

perhitungan tebal leher las dengan pelat 4 mm: 

𝑡 = 𝑠 ∙ sin 45° 

𝑡 = 4 ∙ 0,707 

𝑡 = 2,828[𝑚𝑚] 
Dengan tebal leher lasan 2,828 mm, maka didapatkan tegangan geser pada support screen adalah:  

𝜏 =
𝐹

𝐴
=

𝐹

(2 ∙ 𝑙 ∙ 𝑡)
 

𝜏 =
245,45

2 ∙ 2500 ∙ 2,828
 

𝜏 = 0,0173[
𝑁

𝑚𝑚2
] 

Perhitungan pada Wire Mesh Screen 

Pada vibrating screen 664-VS1, digunakan jenis screen dengan bentuk anyaman jaring kawat atau woven 

wire mesh. Anyaman kawat memiliki diameter kawat sebesar 2 mm dengan jarak antar kawat sebesar 10 mm, 

dipasang pada sudut 22°. Lebar screen adalah 997 mm. jumlah kawat yang terpasang adalah 64 kawat.  

Menentukan Celah Ayakan 

Berdasarkan pada buku VSMA handbook, dan kebutuhan konsumen, jenis screen yang akan digunakan 

adalah woven wire mesh dengan tipe square opening plain weave. Jenis screen ini dipilih karena  paling umum 

sehingga mudah didapat dan yang paling akurat dalam menyaring material. Material oversize cenderung tidak 

menembus bukaan persegi sehingga mengurangi kemungkinan kontaminasi atau kehilangan produk. Screen 

menggunakan bahan stainless steel 304. 

Tabel Spesifikasi Kawat Las RD-718 
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Perhitungan pada Kawat Wire Mesh 

Beban material yang bekerja pada kawat wire mesh harus dilakukan untuk memastikan apakah kawat wire 

mesh dapat menerima beban material tanpa ada masalah. Terdapat 120 batang kawat wire mesh yang terpasang 

memanjang. Masing masing kawat menerima beban sebesar 46,7 N. Screen ditopang dengan 3 buah support 

dengan jarak 800 mm. berikut adalah perhitungan pembebanan pada kawat wire mesh. Gaya yang bekerja pada 

kawat: 

𝐹𝑥 = 𝐹 ∙ cos 𝛼 

𝐹𝑥 = 46,7 ∙ cos 14° → 𝐹𝑥 = 45,31 [𝑁] 

Perhitungan dimensi baut yang dibutuhkan 

Screen yang dipasang pada vibrating screen membutuhkan baut sebagai penahan ke casing. Baut yang akan 

digunakan memiliki ukuran M18 dengan jumlah 16 buah. Baut dipasang 8 buah di sisi kiri casing dan 8 buah 

di sisi kanan casing. Posisi pemasangan baut memiliki kemiringan 60. Gaya yang bekerja pada baut adalah 

sebagai berikut: 

𝐹 = 𝑚 ∙ 𝑔 ∙ 𝑠𝑖𝑛𝛼 

𝐹 = 5603,4307 [𝑁] ∙ sin(45°) 

𝐹 = 3962,22[𝑁] 
Gaya yang diterima masing- masing baut sebesar 247,63 N. Baut yang dipasang memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

Kuat tarik : 800 N/mm2 

Jumlah baut : 16 buah 

Ukuran baut : M18 

Angka keamanan: 4 

 

Nilai tegangan tarik yang diizinkan:  
𝜎𝑡

𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑘𝑒𝑎𝑚𝑎𝑛𝑎𝑛
=

800

4
= 200[

𝑁

𝑚𝑚2
] 

 

Sehingga didapat tegangan izin geser baut: 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
𝑚

𝑚 + 1
∙ 𝜎𝑡 𝑖𝑗𝑖𝑛 [

𝑁

𝑚𝑚2
] 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
3,03

3,03+1
∙ 200 [

𝑁

𝑚𝑚2] → 𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 = 150,3722 [
𝑁

𝑚𝑚2] 

Maka nilai tebal leher las sebagai berikut: 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
𝐹

𝐴
→ 𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =

𝐹
𝜋
4

∙ (𝑑)2
 

𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 =
150

𝜋

4
∙(18)2 → 𝜏𝑖𝑗𝑖𝑛 = 0,590925 𝑁 

Maka dapat disimpulkan bahwa baut M18 dapat menahan beban. 

Perhitungan ketebalan plat casing 

Bahan yang digunakan pada fabrikasi casing vibrating screen adalah wear plate dengan tebal 6 mm. bahan ini 

dipilih karena memiliki ketahanan terhadap gesekan yang lebih tinggi daripada mild steel plate. Casing 

menerima beban material sebesar 490,5 N. Casing dihubungkan dengan metode pengelasan pada setiap sudut 

dengan jenis sambungan fillet butt joint. Diperlukan perhitungan untuk memastikan kekuatan sambungan las. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝜎𝑡 𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝜎𝑡

𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑘𝑒𝑎𝑚𝑎𝑛𝑎𝑛
=

490

8
= 61,25 [

𝑁

𝑚𝑚2
] 

Kemudian didapat tegangan izin geser: 

𝜏𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑚

𝑚 + 1
∙ 𝜎𝑡 𝑖𝑧𝑖𝑛 [

𝑁

𝑚𝑚2
] 

𝜏𝑖𝑧𝑖𝑛 =
3,03

3,03+1
∙ 61,25 [

𝑁

𝑚𝑚2] →𝜏𝑖𝑧𝑖𝑛 = 46,05 [
𝑁

𝑚𝑚2] 

Dari hasil tegangan izin geser yang diperoleh, maka didapat tebal lasan sebagai berikut: 

𝜏𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝐹

𝐴
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𝜏𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝐹

2 ∙ 𝑙 ∙ 𝑡
 

92,1 =
490,5

2 ∙ 2500 ∙ 92,1 ∙ 𝑡
 

𝑡 =
490,5

2∙2500∙92,1
 → 𝑡 = 0.001065 [𝑚𝑚] 

Maka tebal leher yang diperoleh adalah 0,001065 mm. Tebal leher las sama dengan tebal plat. Plat yang 

digunakan memiliki ketebalan 6 mm. maka ukuran tebal leher las adalah: 

𝑡 = 𝑠 ∙ sin 45°→ 𝑡 = 6 ∙ 0,707 → 𝑡 = 4.242 [𝑚𝑚] 

Uji Coba  

Proses ujicoba bertujuan untuk melihat kinerja dari vibrating screen dan mengetahui masalah pada vibrating 

screen pasca pemasangan. Ujicoba juga dilakukan untuk melakukan perbandingan antara sebelum dan sesudah 

dilakukan penggantian.  

Dari hasil uji coba yang dilakukan, ceceran oli reducer telah dieliminasi sehingga area bebas dari ceceran 

oli. Kemudian pada outlet chute, tidak terdapat kerusakan flexible joint yang menyebabkan kebocoran material 

sehingga area tetap bersih. Berikut adalah kondisi perbandingan sebelum dan sesudah penggantian unit 

vibrating screen. 

 

       Gambar Perbandingan sebelum dan sesudah  

Analisis Potential Cost of Saving 

Perlu dilakukan analisis potential cost of saving untuk mengetahui seberapa besar penghematan biaya 

perawatan equipment 664-VS1. Berikut tabel histori perawatan 664-VS1 periode 2021 dengan biaya yang 

dibutuhkan:                

 

Tabel  Tabel Histori Perawatan  

Dari tabel di atas diketahui bahwa pada tahun 2021 terjadi 10 kali perawatan mesin dengan detail 1 kali 

perbaikan cover, 4 kali penggantian flexible joint, 1 kali perbaikan baseplate, 2 kali penggantian v-belt, 1 kali 

modifikasi motor, dan 1 kali penggantian slide ball dengan biaya total aktual adalah Rp. 187.727.972. setelah 

dilakukan penggantian unit vibrating screen yang baru, maka biaya penggantian v-belt dan penggantian slide 

ball dapat dieliminasi sehingga dapat dilakukan penghematan sebesar  Rp. 15.006.163,00. Selain itu 

penggantian flexible joint dapat ditekan menjadi 1 kali setahun. Maka biaya penggantian flexible joint dapat 

dihemat adalah   Rp. 3.285.615,00. 

date type notification func loc cost ctr description tot planned cost tot actual cost entered by

09-04-21 PM01 1001473160 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Repair cover bolong -                         -                         MUCHTARU

30-04-21 PM01 1001492146 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Replace flexible joint 1.095.205,00       1.095.205,00      MUCHTARU

30-04-21 PM01 1001496406 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Repair support baseplate crac -                         -                         MUCHTARU

07-05-21 PM01 1001498802 NR.664-VS1 60100 M6 664-VS1 Replace Vee Belt rusak 505.479,00          505.479,00          MUCHTARU

16-08-21 PM01 1001507154 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Modifikasi pakai motor vibrat 145.558.213,00  85.517.971,00    MUCHTARU

10-09-21 PM01 1001512185 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Replace flexible joint 1.095.205,00       1.095.205,00      MUCHTARU

16-09-22 PM01 1001508219 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Pm stop Replace Slide ball ca 13.995.205,00    13.995.205,00    MUCHTARU

23-09-21 PM01 1001514769 NR.664-VS1 60100 M3 66A-VS1 Replace flexible inlet 1.095.205,00       1.095.205,00      MUCHTARU

08-11-21 PM01 1001523746 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Replace vee belt crack 505.479,00          505.479,00          MUCHTARU

19-11-21 PM01 1001524561 NR.664-VS1 60100 M3 664-VS1 Perbaikan flexibel outlet VS 1.095.205,00       1.095.205,00      MUCHTARU

164.945.196,00  104.904.954,00  total
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Pengecekan oli reducer gearbox dilakukan setiap 2 minggu sekali dan dituangkan ±2,5 liter oli reducer 

gearbox dengan tipe Shell Omala dengan harga Rp 9.500.000,00/ per drum dengan volume 220 liter. Maka 

biaya mengisi oli yang dilakukan per tahun adalah: 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑙𝑖 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑙𝑖[𝑙] ∙ 26[𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢] ∙
9.500.000

220
 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑙𝑖 = 2,5[𝑙] ∙ 26[𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢] ∙
9.500.000

220
= 𝑅𝑝. 2.806.819,00 

Penurunan daya motor listrik dari 5,5 KW menjadi 2,7 KW berpengaruh pada biaya konsumsi listrik. Biaya 

listrik industri tahun 2022 adalah senilai  Rp 996,74. Maka biaya konsumsi listrik dapat ditekan senilai 

𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ = 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑎𝑚𝑎 − 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑢 

𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 = 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑎𝑚𝑎 − 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑢 

𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ = ((5,5[𝐾𝑊] ∙ 8[𝑗𝑎𝑚] ∙ 365[ℎ𝑎𝑟𝑖]) − (2,7[𝐾𝑊 ∙ 8[𝑗𝑎𝑚] ∙ 365[ℎ𝑎𝑟𝑖])) ∙ [𝑅𝑝]996,74 

𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ = 𝑅𝑝 8.731.442.4/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

Maka biaya perawatan yang dapat ditekan adalah: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑝𝑎𝑟𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡 + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑓𝑙𝑒𝑥𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑗𝑜𝑖𝑛𝑡 + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑙𝑖 + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 15.006.163 + 3.285.616 + 2.806.819 + 8.731.442.4 = 𝑅𝑝. 29.830.040,4 per tahun 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil rancang bangun vibrating screen 664-VS1 adalah:  

1. Solusi untuk mengatasi keusangan pada vibrating screen adalah dengan rancang bangun vibrating 

screen dengan tipe gerakan linear. 

2. Biaya perawatan yang dapat ditekan dari proses penggantian vibrating screen adalah Rp. 

29.830.040,4 per tahun 

3. Desain vibrating screen yang dipilih adalah dengan tipe inclined screen dengan menggunakan 

vibrator motor 2,7 KW. 

4. Kapasitas vibrating screen baru adalah 0,97 m3. 
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